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Abstract 
The low numeracy skills of elementary school students indicate the need for innovative learning 
approaches that are relevant to students’ life contexts and cultures to improve their mathematical 
understanding and skills. This study aims to improve the numeracy skills of class V B students at 
SD Negeri 1 Sokanegara through the Problem-Based Learning (PBL) model with the Culturally 

Responsive Teaching (CRT) approach. This research employed the Classroom Action Research 
(PTK) method. The subjects of the study were 31 students from class V B during the 2024/2025 
academic year. The research instruments included observation sheets, interviews, documentation, 
and tests. Data analysis was conducted using both qualitative and quantitative techniques. The 

results showed that the average numeracy ability of students at the initial stage was only 13% 
(categorized as low), then increased to 45% (still categorized as low) in cycle I, rose to 68% 
(categorized as sufficient) in cycle II, and continued to improve to 77% (categorized as sufficient) in 

cycle III. These findings indicate that the implementation of the PBL model combined with the CRT 

approach is effective in improving students’ numeracy skills. 

Keywords: Culturally Responsive Teaching, PBL, Numeracy  
 

Abstrak 
Rendahnya kemampuan numerasi siswa sekolah dasar menunjukkan perlunya inovasi 

pembelajaran yang relevan dengan konteks kehidupan dan budaya siswa untuk meningkatkan 
pemahaman dan keterampilan matematis. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan 
kemampuan numerasi siswa kelas V B di SD Negeri 1 Sokanegara dengan menggunakan model 
Problem Based Learning (PBL) yang di kombinasikan dengan pendekatan Culturally Responsive 

Teaching (CRT). Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Subyek  
penelitian adalah    kelas V B  tahun  ajaran 2024/2025  berjumlah  31 siswa.  Instrumen  penelitian 
yaitu lembar observasi, wawancara, dokumentasi dan tes. Sementara analisis data menggunakan 
teknik analisis kualitatif dan kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata kemampuan 
numerasi siswa pada tahap awal hanya sebesar 13% (kategori kurang), kemudian meningkat pada 

siklus I menjadi 45% (kategori kurang), naik lagi pada siklus II menjadi 68% (kategori cukup), dan 
terus berkembang pada siklus III menjadi 77% (kategori cukup). Temuan ini menunjukkan bahwa 
penerapan model PBL dengan pendekatan CRT efektif dalam meningkatkan kemampuan numerasi 
siswa. 

Kata kunci: Culturally Responsive Teaching, PBL, Numerasi  
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PENDAHULUAN 
Kecakapan numerasi ialah bagian kompetensi esensial bersifat wajib untuk 

setiap siswa untuk mengatasi problem sehari- hari dan masa yang akan datang. . 
Kemampuan tersebut tidak dengan mencakup keterampilan berhitung saja, namun dari 
sudut kemampuan kognitifnya dan analitis dalam menyelesaikan problem matematika 
sesuai dalam konsep kehidupan yang nyata. yang relevan. Tapi berdasarkan hasil 
Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) dan Programme for International Student 
Assessment (PISA) memberikan peringatan yakni kecakapan numerasi siswa Indonesia 
masih berada di bawah standar yang diharapkan. Berdasarkan hasil Asesmen 
Kompetensi Minimum (AKM) tahun 2022, kecakapan numerasi siswa di Indonesia 
berada pada tingkat yang rendah, menunjukkan adanya tantangan dalam 
pengembangan literasi matematika di jenjang sekolah dasar. Meskipun dalam hasil 
PISA 2022 peringkat Indonesia naik dibanding tahun 2018, skor rata-rata nasional masih 
belum mencapai standar global, dengan nilai 366 jauh di bawah skor rata-rata OECD 
sebesar 472 (Salim, dkk., 2021). Berdasarkan hasil observasi dan wawancara pada 
tanggal 17 Februari 2025, diketahui bahwa tingkat numerasi siswa kelas VB SD Negeri 
1 Sokanegara masih tergolong rendah. Rendahnya keterampilan numerasi ini 
berdampak langsung pada pencapaian nilai kognitif siswa belum optimal sesuai dengan 
ketetapan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM).  

Berdasarkan hasil tes awal, dari total 31 siswa hanya 4 siswa (13%) yang 
mencapai nilai ≥75 pada tahap pra siklus, sementara 27 siswa (87%) belum mencapai 
ketuntasan. Permasalahan yang ditemukan meliputi: (1) kurangnya pada keaktifan siswa 
saat pembelajaran matematika berlangsung, (2) sebagian siswa masih pasif saat 
berdiskusi kelompok dan belum percaya diri menyampaikan pendapat, (3) Sulitnya 
mencerna  konsep dasar operasi hitung, dan (4) Ketidakpahaman menghubungkan soal 
matematika di kehidupan sehari-hari hari. Kondisi ini menuntut adanya inovasi dalam 
model dan pendekatan pembelajaran yang dapat mengatasi permasalahan diatas, 
terlebih  fokus pada penguasaan materi, tetapi juga mampu dapat meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis dan kreatif siswa. Salah satu pendekatan pembelajaran yang 
berpotensi dalam meningkatkan keterampilan numerasi adalah model Problem Based 
Learning (PBL), yang berfokus pada penyajian masalah sebagai titik awal pembelajaran. 
Namun, untuk lebih meningkatkan efektivitas PBL, diperlukan cara yang responsif 
terhadap kultur siswa. Pendekatan Culturally Responsive Teaching (CRT) ialah 
pendekatan dengan fokus pada penghargaan terhadap sikap kebiasaan siswa dan 
mengintegrasikan konteks budaya siswa saat proses pembelajaran. Dengan 
menggabungkan PBL dan CRT, diharapkan siswa dapat lebih mudah mengkonsep 
pelajaran numerasi yang diajarkan karena materi tersebut disajikan dengan sesuai yang 
dialami sehari- hari.  

Penelitian oleh Oto Iskandar Dinata (2022) mengkaji model PBL untuk 
peningkatan kemampuan literasi matematis siswa SD. Namun, dalam penelitian tersebut 
belum diterapkan pendekatan berbasis CRT. Sementara itu, studi oleh Muhammad 
Tareq Ghifari (2023) berfokus pada pengembangan kompetensi cara berpikir secara 
matematis dengan cara discovery learning yang menggabungkan pendekatan CRT, 
tetapi tidak menggunakan model PBL. Penelitian lain oleh Soimatul Mu’arofah (2024) 
mengeksplorasi pemanfaatan permainan labirin sebagai media pembelajaran yang 
dipadukan dengan pendekatan CRT guna mendukung peningkatan pemahaman 
numerik siswa. Namun, studi tersebut belum menyinggung penerapan model 
pembelajaran berbasis masalah (PBL) dalam proses belajar mengajar. Berdasarkan dari 
penelitian sebelumnya, peneliti berencana untuk mengintegrasikan model PBL dengan 
pendekatan CRT sebagai langkah meningkatkan kemampuan literasi matematis siswa 
SD. Tujuan dari penelitian ini mengkaji efektivitas penerapan model PBL berbasis CRT 
terhadap peningkatan literasi matematis kecakapan numerasi siswa kelas V sekolah 
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dasar. Dengan adanya tindakan kelas tersebut, diharapkan dapat diperoleh gambaran 
jelas mengenai efektivitas penggunaan model dan pendekatan tersebut dalam 
meningkatkan kecakapan numerasi siswa. 
 

METODE 
Penelitian  ini  merupakan  jenis Penelitian Tindakan  Kelas (PTK) yang 

mencakup empat tahap utama, yaitu: (1) perencanaan, (2) tindakan, (3) observasi, dan 
(4) refleksi (Arikunto, Suhardjono, & Supardi, 2017).  Penelitian dilaksanakan dalam tiga 
siklus dengan subjek penelitian terdiri atas seorang guru dan 31 siswa kelas V B di SD 
Negeri 1 Sokanegara. Objek penelitian ini adalah peningkatan hasil belajar numerasi 
siswa dengan menerapkan model PBL dengan CRT. Pengumpulan  data  dilakukan  
melalui  tes tertulis (tes awal dan tes akhir), observasi, dokumentasi dan wawancara. 
Analisis data menggunakan jenis data kualitatif dan kuantitatif yang dilakukan sesuai 
pendapat Miles dan Huberman dalam Sugiyono (2021) yaitu melalui reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Indikator keberhasilan yaitu minimal  75%  
siswa  mencapai  nilai  KKTP  ((≥ 75) pada post-test serta terjadi   peningkatan   
partisipasi siswa  dalam kegiatan pemecahan masalah numerasi.  
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Proses pembelajaran menggunakan model PBL dengan CRT mengacu pada 

lima langkah PBL menurut Fariska & Setyawan (2023) yaitu: (1) orientasi masalah, (2) 
mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok belajar, (3) membimbing penyelidikan 
individu dan kelompok, (4) mengembangkan dan menyajikan hasil, serta (5) 
menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. Penggunaan CRT dalam 
pembelajaran dapat meningkatkan kecakapan numerasi siswa. Sesuai dengan 
pendapat Masfiastutik dkk (2024) bahwa CRT dapat membantu siswa memahami materi 
dengan mengaitkan pada budaya mereka, sehingga proses dalam pembelajaran 
matematika terasa lebih relevan dan mudah di cerna. Tujuan utama dari CRT adalah 
menjamin setiap siswa memperoleh akses pendidikan yang relevan dengan 
pengalaman dan tantangan yang mereka hadapi dalam kehidupan sehari-hari (Amrina, 
dkk., 2024) Dengan menggabungkan PBL-CRT ini, siswa tidak sekedar diajak untuk 
memecahkan masalah nyata tetapi juga memahami pelajaran dengan mengaitkannya 
pada budaya dan pengalaman yang mereka miliki (Abdur Rahim dkk, 2025).  

Pertama, orientasi masalah. Guru memberikan permasalahan dengan 
mengintegrasikan CRT dengan konteks budaya lokal Banyumas. Pemberian masalah di 
awal pembelajaran bertujuan untuk meningkatkan rasa ingin tahu, kemampuan analisis, 
juga inisiatif pada siswa (Yeni, dkk., 2025). Pada siklus I permasalahan yang diberikan 
mengangkat tema makanan khas daerah Banyumas. Guru memanfaatkan E-LKPD 
menggunakan liveworksheet serta platform kuis interaktif Wordwall untuk menampilkan 
masalah yang berkaitan dengan makanan tradisional tersebut.  Pada siklus II dan III, 
permasalahan yang di gunakan lebih kompleks yang berkaitan dengan tradisi di daerah 
Banyumas dengan memanfaatkan kuis interaktif berupa Blooket. Kedua, 
mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok belajar. Sesuai dengan pendapat 
Hotimah (2020), kegiatan pengorganisasian siswa berkelompok dapat melatih 
kolaborasi dan komunikasi antar siswa. Partisipasi siswa dari setiap siklus terlihat 
antusias dan cenderung lebih aktif di banding sebelum tindakan. Sementara hasil 
pembelajaran yang di peroleh juga terdapat peningkatan yang cukup signifikan. Ketiga, 
membimbing penyelidikan secara individu dan kelompok dengan menganalisis 
permasalahan mengenai budaya lokal Banyumas. Dengan langkah ini siswa dapat 
melatih komunikasi dan kolaborasi nya (Hotimah, 2020). Keempat,  mengembangkan 
dan menyajikan hasil dalam bentuk presentasi yang bertujuan agar siswa dapat 
memaparkan hasilnya dengan baik (Sukmawati, 2021). Kelima yaitu menganalisis dan 
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mengevaluasi proses pemecahan masalah. Langkah ini di gunakan untuk melakukan 
refleksi atau penyelidikan dan proses yang mereka gunakan (Shofiyah dkk., 2018). 
Adapun hasil data pada penelitian ini di rangkum dalam tabel perbandingan kecakapan 
numerasi siswa kelas VB di SD Negeri 1 Sokanegara tahun ajaran 2024/2025. Hasil 
perbandingan yang menunjukkan peningkatan kecakapan numerasi dari setiap siklus 
dapat di lihat pada tabel 1 dan 2 sebagai berikut. 

Nilai Pra Siklus Siklus 1 Siklus 2 Siklus 3 

100 0 1 2 3 

95 0 1 1 3 

90 2 1 6 5 

85 1 2 3 6 

80 1 3 5 5 

75 0 6 4 2 

<75 27 17 10 7 

Tabel 1. Frekuensi setiap siklus 

Selain itu, hasil peneitian ini juga di lihat dalam persentase  hasil  belajar yang  dihitung  
berdasarkan  jumlah siswa  yang  mencapai  nilai  ≥  75. Berikut tabel presentase 
keberhasilan siswa pada setiap siklus : 

Siklus Presentase Keberhasilan 

Pra Siklus 13% 

Siklus 1 45% 

Siklus 2 68% 

Siklus 3 77% 

Tabel 2. Presentase Keberhasilan Tindakan 

Penelitian melalui model PBL dengan strategi CRT untuk meningkatkan numerasi 
diimplementasikan dalam pembelajaran Matematika pada materi Data di kelas V-B SD 
Negeri 1 Sokanegara melalui tiga siklus. Pada pelaksanaan siklus pertama, proses 
pembelajaran masih dalam tahap penyesuaian, dan hasil awal menunjukkan bahwa 
tingkat kecakapan numerasi siswa masih tergolong rendah. Berdasarkan tabel 1, 
sebanyak 27 dari 31 siswa (87%) memperoleh nilai di bawah 75 pada tahap pra siklus, 
sehingga hanya 4 siswa (13%) yang dinyatakan tuntas. Hal tersebut menunjukkan 
mayoritas siswa belum berhasil mencapai nilai batas minimal atau KKM. Pada siklus I, 
setelah penerapan tindakan awal, jumlah siswa yang mendapat nilai 75 ke atas 
mengalami kenaikan. menjadi 14 siswa (45%), sementara yang belum tuntas masih 
berjumlah 17 siswa. 

Siklus II dilaksanakan karena pada siklus I ada lebih dari setengah jumlah siswa 
yang belum mencapai KKM. Perbaikan dilakukan melalui penguatan pada aktivitas 
pemecahan masalah kontekstual dan peningkatan keterlibatan aktif siswa dalam 
kelompok. Hasilnya menunjukkan peningkatan yang signifikan, dengan 21 siswa (68%) 
telah mencapai nilai ≥ 75. Jumlah siswa yang memperoleh nilai tinggi (90 ke atas) juga 
meningkat, menunjukkan pemahaman konsep numerasi yang lebih baik. Meskipun 
begitu, tindakan dilanjutkan ke siklus III karena ada 10 siswa dibawah nilai KKM. Pada 
siklus III, pendekatan pembelajaran difokuskan pada penguatan materi melalui latihan 
bertahap dan refleksi terstruktur. Hasilnya menunjukkan peningkatan yang stabil dan 
signifikan, yaitu 24 dari 31 siswa (77%) berhasil mencapai nilai ≥ 75. Sehingga, dapat di 
katakan bahwa penggunaan model Problem Based Learning dengan pendekatan 
Culturally Responsive Teaching (PBL CRT) mampu menambah keterlibatan siswa 
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dalam proses pembelajaran dan hasil belajarnya. Hal ini di perkuat dengan penelitian 
Evi dkk. (2024) yang menyatakan bahwa pendekatan CRT dengan model PBL membuat 
pembelajaran dapat lebih relevan serta meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa.  
Selain itu, dengan PBL siswa juga di ajak untuk berpikir kritis dan kreatif serta bekerja 
sama dalam kelompok sehingga keterampian sosial dan kolaborasinya dapat 
berkembang dengan baik. Dari hasil pengamatan proses tindakan pembelajaran, 
prosedur pelaksanaannya sudah di lakukan dengan baik. Siswa menunjukkan terlihat 
perubahan sikap perilaku dalam pembelajaran.  

Data frekuensi pada tabel 1 menunjukkan penurunan yang signifikan pada 
jumlah siswa yang memperoleh nilai di bawah 75, yaitu dari 27 siswa pada pra siklus 
menjadi hanya 7 siswa pada siklus 3. Secara bersamaan, terdapat peningkatan jumlah 
siswa yang mencapai nilai tinggi (≥75), terutama pada rentang nilai 85 hingga 100. 
Misalnya, siswa yang memperoleh nilai 90 meningkat dari 2 pada pra siklus menjadi 6 
pada siklus 2, sedangkan siswa yang memperoleh nilai sempurna (100) meningkat 
secara konsisten dari 0 pada pra siklus menjadi 3 pada siklus 3. Hal ini mencerminkan 
bahwa tindakan yang dilakukan dalam setiap siklus meningkatkan hasil belajar numerasi 
secara keseluruhan. Sedangkan pada tabel 2 menegaskan keberhasilan tindakan 
dengan menunjukkan peningkatan persentase siswa yang mencapai nilai ≥75, dari 13% 
pada pra siklus menjadi 77% pada siklus 3. Peningkatan sebesar 64% ini 
menggambarkan bahwa mayoritas siswa mampu meraih nilai sesuai atau di atas KKM 
setelah penerapan tindakan. Dengan demikian, data ini mendukung bahwa model 
pembelajaran yang sesuai disertai perencanaan dan evaluasi yang sistematis, mampu 
mendorong peningkatan kualitas kognitif siswa secara optimal.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan pandangan Syafa’atul & Mei (2025) yang 
menyatakan bahwa keefektifan model PBL CRT mampu meningkatkan relevansi materi 
pembelajaran dengan kehidupan siswa dan meningkatkan kemampuan literasi 
matematis siswa sekolah dasar. Penelitian juga di dukung oleh Teresia dkk (2024) yang 
menunjukkan bahwa integrasi CRT dan PBL dapat meningkatkan pemahaman konsep 
matematika. Berdasarkan hasil penelitian terdahulu menunjukkan adanya persamaan 
peningkatan dalam aspek kecakapan numerasi. Perbedaan hasil penelitian Syafa’atul 
yaitu memiliki penekanan pada keefektifan belajar, sedangkan peneliti terdapat pada 
partisipasi siswa. Pada hasil penelitian Teresia terdapat penekanan pada penguasaan 
konsep belajar, sedangkan peneliti terdapat pada prosedur pembelajaran.  

Model PBL yang selaras dengan CRT memiliki sejumlah kelebihan dan 
kekurangan. Salah satu keunggulan utamanya adalah mampu meningkatkan partisipasi 
serta motivasi belajar siswa, sekaligus membantu mereka memahami materi ajar melalui 
konteks budaya yang relevan (Taher, 2023). Meski demikian, pendekatan ini juga 
memiliki kelemahan, seperti memerlukan waktu persiapan yang lebih lama dan risiko 
siswa mengalami kebingungan jika mereka tidak memahami permasalahan yang 
diberikan (Mawardi dkk., 2022). Kelebihan lain dari PBL adalah mampu mengurangi 
beban kognitif siswa dengan memusatkan perhatian pada permasalahan yang relevan, 
sehingga mereka tidak perlu menghafal informasi yang tidak penting (Shoimin, 2017). 
Nawati dkk. (2024) menyatakan bahwa PBL lebih efektif digunakan untuk materi 
pelajaran yang berkaitan dengan permasalahan sehari-hari siswa. Oleh karena itu, 
penting bagi guru untuk mempertimbangkan konteks dan kesiapan siswa dalam 
menerapkan model ini. 

Berdasarkan temuan hasil penelitian, peningkatan persentase siswa yang 
mencapai nilai ≥75 dari 13% menjadi 77% menggambarkan bahwa pendekatan yang 
menggabungkan keterampilan berpikir tinggi dan konteks budaya memberikan dampak 
positif yang signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan strategi pembelajaran 
yang adaptif terhadap latar belakang siswa dapat menjadi solusi dalam menghadapi 
tantangan pembelajaran numerasi di kelas yang heterogen. Dengan demikian, dapat 
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disimpulkan bahwa penggunaan model Problem Based Learning yang dipadukan 
dengan prinsip Culturally Responsive Teaching memiliki potensi besar dalam 
meningkatkan kecakapan numerasi siswa. Model ini tidak hanya meningkatkan hasil 
belajar, tetapi juga menumbuhkan rasa memiliki terhadap proses pembelajaran itu 
sendiri. Oleh karena itu, penerapan PBL-CRT dapat dijadikan strategi pembelajaran 
alternatif yang relevan dan efektif di era pendidikan yang semakin beragam dan 
kontekstual. 

 

SIMPULAN 

Mengacu pada temuan penelitian tindakan yang dilakukan di kelas V-B SD 
Negeri 1 Sokanegara, diambil simpulan yakni penggunaan model pembelajaran Problem 
Based Learning dengan pendekatan Culturally Responsive Teaching (PBL CRT) secara 
bertahap melalui tiga siklus terbukti efektif untuk peningkatan kecakapan numerasi 
siswa. Hal ini ditunjukkan dengan penurunan jumlah siswa yang mendapat nilai di bawah 
75 dari 27 siswa pada pra siklus menjadi hanya 7 siswa pada siklus III, serta peningkatan 
persentase ketuntasan belajar dari 13% menjadi 77%. Peningkatan ini juga di tandai 
dengan partisipasi siswa yang meningkat setiap siklus. Hal ini mencerminkan bahwa 
strategi pembelajaran yang terencana, kolaboratif, dan berbasis konteks nyata mampu 
menjadikan aktif siswa serta meningkatkan kognitif siswa secara signifikan karena 
menggabungkan pemecahan masalah yang sistematis dengan penghargaan terhadap 
identitas budaya siswa. 
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